BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

1)

2)

3)

Kondisi eksisting dari jalur pansela/ JLS Kabupaten Trenggalek yang
dalam tahap uji coba tapi telah difungsionalkan operasinya sebagai
kebutuhan jalur wisata, jalan ini merupakan jalan yang belum memiliki
status jalan dikarenakan masih delum dilaksanakanya FOH (Final Hand
Over) dari pihak kontraktor kepada pihak kementrian PUPR dan belum
dilaksanakanya ULFJ (Uji Laik Fungsi Jalan). Panjang total lokasi studi
yakni 10 km, lebar jalan efektif 7 meter, dengan lebar bahu jalan
konsisten 2 meter. Volume lalu lintas tertinggi (peak hours) pada sore hari
pukul 16.30 - 17. kapasitas jalan berdasarkan 3.700 smp/jam dengan V/C
ratio 0,09, percentil 85 untuk SM 43,1 km/jam, MP sebesar 46,8 km/jam,
dan BB sebesar 40,6 km/jam.

Hasil Audit Keselamatan Jalan segmen 1 ditemukan kerusakan dari
perlengkapan jalan berupa delineator dan penyalahgunaan fungsi bahu
jalan dan trotoar, perlunya juga lahan parkir ataupun perlunya rambu
parkir pada bahu jalan jika dijadikan tempat parkir permanen. Segmen 2
ditemukan kerusakan perlengkapan jalan seperti rambu, delineator dan
kurangnya APJ] yang hanya terdapat 8 sepanjang 2 km, serta perlunya
perbaikan perkerasan. Segmen 3 terdapat banyak rambu yang tertutup
tanaman liar, serta beberapa lokasi rusaknya perkerasan, adapun kondisi
drainase dan bahu jalan tidak terawat dengan banyaknya tanaman liar
serta sampah dan bekas material perbaikan jalan yang masih ada pada
badan jalan, APJ juga dinilai kurang pada segmen ini hanya terdapat 5
buah. Segmen 4 ditemukan beberapa kerusakan perkerasan serta adanya
APJ yang rusak serta beberapa titik lokasi yang terlalu gelap dan kurang
penerangan, kondisi lingkungan sekitar seperti bahu jalan dan drainase
juga perlu diperhatikan dari bekas material dan tanaman liar serta
sampah. Segmen 5 diperlukanya perbaikan perkerasan karena kerusakan
yang cukup parah serta perbaikan beberapa fasilitas perlengkapan lain.
Rekomendasi secara umum untuk penanganan penanganan antara lain:
Penambahan rambu parkir pada lokasi keramaian di segmen 1 dan alat
pengendali dan pengaman pengguna jalan pada titik yang teridentifikasi
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bahaya seperti pada segmen 4 dan beberpa lokasi lain yang perlu
guardrail maupun patok delineator, melaksanakan inspeksi keselamatan
berkala secara rutin dan pembersihan lingkungan sekitar dari tanaman
liar supaya semua rambu dan fasilitas lain berfungsi maksimal untuk
memberikan informasi kepada pengguna jalan. Memberikan APJ]
tambahan pada titik lokasi yang kurang penerangan serta penambahan
cermin tikung pada lokasi dengan jarak pandang terbatas. Masalah
perkerasan juga harus diperhatikan karena banyaknya lokasi kerusakan

perkerasan pada tiap segmen padahal jalan masih baru.

V.2 Saran

1)

2)

3)

4)

5)

Perlu adanya penanganan secepatnya pada kurangnya fasilitas
perlengkapan serta perbaikan perkerasan jalan dapat lebih berhati-hati
dalam berkendara serta mengurangi risiko kecelakaan pada lokasi
tersebut.

Pihak pengelola jalan dalam hal ini BBPJN Jawa Timur - Bali perlu
melakukan monitoring dan pemeliharaan jalan secara berkala serta
pemerataan permukaan jalan dan geometrik jalan agar menjadi jalan
berkesalamatan bagi penggunanya.

BPTD Kelas II Jatim perlu melakukan penambahan bebrapa rambu
peringatan seperti peringatan rawan longsor serta tikungan tajam, serta
perlunya penambahan rambu  parkir pada badan jalan
serta pengadaan terkait ketersediaan perlengkapan secara berkala.

Perlu adanya Inspeksi Keselamatan Jalan secara berkala pada ruas jalur
pansela/ JLS Kabupaten Trenggalek dan respon perbaikan serta
penambahan kekurangan yang cepat dari pihak terkait karena mengingat
jalan ini merupakan jalur utama wisata di Kabupaten Trenggalek dan
Kabupaten Tulungagung

Perlu adanya penelitian lebih lanjut pada jalur pansela/ JLS Kabupaten
Trenggalek terkait Bahaya dan Resiko serta tidak hanya menganalisis
aspek geometri jalan dan perlengkapan jalan, namun dapat
menambahkan aspek atau variabel lain seperti aspek manusia, aspek

penataan lingkungan, dan aspek kendaraan.
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6) Penelitian ini dapat dijadikan acuan dan pembanding dengan Uji Laik
Fungsi Jalan khususnya pada bagian perlengkapan jalan yang akan
dilaksanakan ketika jalan ini telah dioperasikan.
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